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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian

LEMBAR PERNYATAAN PERSRTUJUAN MENJADI RESPONDEN
(INFORMED CONSENT)

Judul: Faktor-Faktor yang Berhubungan Dengan Penerimaan Imunisasi
Pneumococcal Conjugate Vaccine (PCV) dengan Metode Injeksi Ganda di

Puskesmas Rappokalling Kota Makassar

Assalamualaikum wr.wb.
Selamat Pagi/Siang/Malam

Saya, Fatin Salsabila Putri Yuki mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat
Universitas Hasanuddin (FKM Unhas) sedang melakukan penelitian dengan judul
“Faktor yang Berhubungan dengan Penerimaan Imunisasi Pneumococcal Conjugate
Vaccine (PCV) dengan Metode Injeksi Ganda di Puskesmas Rappokalling Kota
Makassar”.

Sesi wawancara akan dilakukan selama +15 menit dengan. Responden
pada penelitian ini adalah Ibu yang mempunyai bayi usia 3-12 bulan dan memiliki
buku KIA, KMS, atu dokumen pendukung lainnya pada saat pengumpulan data
berlangsung. Jika Ibu termasuk dalam kriteria responden, besar harapan peneliti
agar Ibu berkenan menjadi responden dalam penelitian ini.

Semua data yang diperoleh akan dijaga kerahasiaannya. Hasil dari
penelitian akan dilaporkan dalam bentuk data keseluruhan, sehingga nama
responden tidak dicantumkan dalam pelaporan hasil kegiatan. Jika Ibu berkenan
untuk berpartisipasi menjadi responden dalam penelitian ini, silahkan mengisi form

Persetujuan Keikutsertaan Penelitian pada halaman selanjutnya.
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Dengan mengisi informasi dibawah ini secara valid dan menandatangani
halaman ini, maka saya dengan penuh kesadaran menyatakan bersedia
berpartisipasi pada studi penelitian ini, dengan judul Faktor yang Berhubungan
dengan Penerimaan Imunisasi Pneumococcal Conjugate Vaccine (PCV) dengan

Metode Injeksi Ganda di Puskesmas Rappokalling Kota Makassar.
Nama
No. Responden

Tanggal pengisian kuesioner

Makassar, ................. 2024

(Tanda Tangan Responden)



KUESIONER PENELITIAN
FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN PENERIMAAN IMUNISASI
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PNEUMOCOCCAL CONJUGATE VACCINE (PCV) DENGAN METODE INJEKSI

GANDA DI PUSKESMAS RAPPOKALLING KOTA MAKASSAR

No. Responden

Tanggall Pengisian Kuesioner

A. Identitas Responden

1.

2.

Nama

Hubungan dengan (nama anak)

0 Ibu [0 Ayah 0 Lainnya,

Usia : (Tahun)

Alamat

Nomor Telepon :

Jumlah Anak:

00 Satu [ Dua [ Lebih dari dua

Pendidikan Terakhir:
[ Tidak 0 SD 0 SMP [ SMA/SMK 0 $1 [ 82

Sekolah

Status Pekerjaan:

[1 Tidak Bekerja / IRT [1 Bekerja, sebutkan pekerjaannya

B. Penerimaan Imunisasi PCV Injeksi Ganda

1.

2.

3.

Nama Anak

Tanggal Lahir Anak :

Usia Anak (Bulan)
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4. Apakah Anak telah mendapatkan imunisasi PCV?
O Ya, Sudah
[ Tidak/Belum
4.1.1 Jika sudah, apakah Anak menerima vaksin PCV tepat waktu sesuai
jadwal imunisasi dasar?
U Ya, tepat waktu U Tidak tepat waktu

4.1.1.a Jika tidak tepat waktu, sebutkan alasannya!

[0 Tidak percaya dengan keamanan imunisasi ganda

[J  Petugas kesehatan ragu memberikan imunisasi ganda
[1  Khawatir efek samping suntikan ganda

[0 Vaksin tidak tersedia

0  Lupa/ Terkendala saat jadwal imunisasi

[1  Lainnya, (sebutkan)
4.1.2 Jika sudah, berapa kali Anak menerima vaksin PCV?

0 1 kali, pada tanggal

00 2 kali, pada tanggal

[J 3 kali, pada tanggal

[0 4 kali, pada tanggal

4.1.3 Jika sudah, apakah pada saat Anak menerima vaksin PCV, Anak juga menerima
vaksin suntik lainnya?
[1 Ya bersamaan dengan imunisasi suntik ainnya
[1 Tidak bersamaan dengan vaksin lainnya
4.1.3.1 Jika bersamaan, jenis imunisasi suntik apa yang diterima oleh Anak selain
imunisasi PCV?

") DPT-Hb-Hib
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0 IPV
0 MR
0 JE
4.1.3.2 JJika tidak bersamaan, sebutkan alasannya!
[1 Tidak percaya dengan keamanan imunisasi ganda
[l Petugas kesehatan ragu memberikan imunisasi ganda
[0 Khawatir efek samping suntikan ganda

[0 Lainnya, sebutkan

4.2.1 Jika Belum, mengapa Anak belum menerima vaksin PCV?
[0 Demam/Sakit saat jadwal imunisasi
[ Belum memiliki waktu untuk membawa anak imunisasi PCV
00 Tidak mengetahui bahwa PCV merupakan salah satu rangkaian imunisasi
dasar
[0 Tidak ingin anak disuntik dua kali pada saat penerimaan imunisasi
sebelumnya

[0 Lainnya, sebutkan

C. Pengetahuan
1. Apakah yang dimaksud dengan Imunisasi?
a. Pemberian kekebalan tubuh terhadap suatu penyakit dengan cara
menyuntikkan vaksin kedalam tubuh anak
b. Pemberian kekebalan tubuh terhadap suatu penyakit dengan cara
menyuntikkan vitamin kedalam tubuh anak
c. Pemberian kekebalan tubuh terhadap suatu penyakit dengan cara
menyuntikkan racun kedalam tubuh anak
2. Apayang dimaksud dengan pneumonia?

a. Penyakit peradangan selaput otak
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b. Penyakit peradangan tenggorokan

c. Penyakit peradangan paru-paru

Apakah pneumonia pada anak berbahaya?

a. Ya, pneumonia berbahaya karena dapat menyebabkan kematian.

b. Tidak, pneumonia tidak berbahaya karena tidak dapat menyebabkan
kematian.

c. Tidak, pneumonia merupakan penyakit yang umum diderita anak.

Vaksin yang dapat mencegah pneumonia adalah?

a. PCVdanRV

b. PCV dan DPT-HB-Hib

c. PCVdan HPV

Apakah yang dimaksud dengan imunisasi injeksi ganda?

a. Dua jenis vaksin yang berbeda diberikan pada saat yang bersamaan
dengan cara injeksi (suntikan) ganda.

b. Dua dosis (takaran) vaksin yang sama diberikan pada saat yang bersamaan
dengan cara injeksi (suntikan) ganda.

c. Jawaban a dan b salah

Kepanjangan dari PCV adalah

a. Pneulonia Conjugate Vaccine

b. Pneulonia Cognitive Vaccine

c. Pneumococcal Conjugate Vaccine

Imunisasi PCV yang diberikan secara bersamaan dengan imunisasi suntik

lainnya merupakan program ...

a. Imunisasi anak sekolah

b. Imunisasi Dasar Lengkap (IDL)

c. Imunisasi kejar (catch up)



10.

11.

12.

13.
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Imunisasi PCV diberikan kepada anak dengan cara ...

a. Injeksi (Suntik)

b. Oral (Tetes)

c. Injeksi dan Oral

Tujuan dari imunisasi PCV adalah ...

a. Untuk mendapatkan kekebalan terhadap penyakit polio

b. Untuk mendapatkan kekebalan terhadap penyakit pneumonia

¢. Untuk mendapatkan kekebalan terhadap penyakit influenza

Pada usia berapa anak diberikan imunisasi PCV secara bersaman dengan
imunisasi suntik lainnya?

a. 4 dan 6 bulan

b. 6dan 12 bulan

Cc. 2dan 3 bulan

Berdasarkan jadwal imunisasi pada buku KIA, berapa kali imunisasi PCV primer
diberikan kepada anak?

a. 1 kali primer + 2 kali lanjutan

b. 3 kali primer + 1 kali lanjutan

c. 2 Kkali primer + 1 kali lanjutan

Berdasarkan jadwal imunisasi dasar pada usia 2 dan 3 bulan, pemberian
imunisasi PCV dilakukan secara bersamaan dengan imunisasi...

a. BCGdanRV

b. DPT-Hb-Hib dan OPV

c. RVdan OPV

Imunisasi PCV diberikan dengan cara menyuntik bagian...

a. Lengan bayi



b. Paha bayi

c. Pantat bayi

14. Dampak positif dilakukannya imunisasi injeksi ganda adalah...

a. Hemat waktu karena tidak perlu datang berulang kali

b. Anak tidak merasa sakit berulang dalam banyak kunjungan

c. Opsi adan b benar semua

D. Persepsi Orang Tua
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Berilah tanda centang atau check (v') pada kolom “SS”, “S”, “TS”, atau “STS” (pilih salah

satu) pada setiap pertanyaan dibawah ini!

Keterangan:
SS = Sangat Setuju
S = Setuju
TS = Tidak Setuju
STS = Sangat Tidak Setuju
Jawaban
No Pernyataan
SS S TS STS

Imunisasi suntikan ganda aman dan tidak
menimbulkan efek samping secara

berlebihan

Imunisasi suntikan ganda tidak
diperbolehkan oleh agama (haram)
karena menyakiti tubuh anak secara
berlebih

Imunisasi suntikan ganda menghemat
waktu saya dalam membawa anak

menerima imunisasi
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4. | Anak yang sudah pernah menerima
imunisasi suntikan ganda tidak mengalami

efek samping yang parah

5. | Saya takut anak saya disuntik dua kali

dalam satu kali kunjungan imunisasi

6. | Saya takut anak saya menderita penyakit
yang berbahaya sehingga saya menerima
imunisasi suntikan ganda agar anak lebih

cepat terlindung dari banyak penyakit.

7. | Saya pernah menemukan/ mendengar
informasi bahwa salah satu vaksin yang
diberikan pada saat imunisasi suntikan

ganda adalah virus yang berbahaya

8. | Saya percaya bahwa apa yang
direkomendasikan oleh dokter dan
petugas kesehatan adalah hal yang benar

dan tidak berbahaya.

E. Sikap
Berilah tanda centang atau check (V') pada kolom “SS”, “S”, “TS”, atau “STS” (pilih salah

satu) pada setiap pertanyaan dibawah ini!
Keterangan:
SS = Sangat Setuju
S = Setuju
TS = Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju
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No

Pernyataan

Jawaban

SS

S

TS

STS

Saya selalu membawa anak saya
melakukan imunisasi sesuai jadwal

secara tepat waktu

Saya mendukung jadwal imunisasi
yang baru, yaitu vaksin PCV bisa
diberikan dengan vaksin lainnya

sehingga lebih efisien dari segi waktu.

Saya tetap mengizinkan imunisasi PCV
suntikan ganda kepada anak walaupun
saya khawatir anak merasakan rasa

sakit.

Saya tidak membawa anak saya
melakukan imunisasi PCV karena

imunisasi PCV haram digunakan

Saya tidak mengizinkan anak saya
menerima imunisasi suntikan ganda
karena tidak tega melihat anak disuntik

dua kali

Saya mengizinkan imunisasi PCV
suntikan ganda kepada anak karena
saya percaya kepada petugas

kesehatan

Saya membiarkan anak saya tidak
diimunisasi agar daya tahan tubuhnya
lebih kuat

Saya mengizinkan imunisasi PCV
suntikan ganda kepada anak karena
telah mengetahui manfaat imunisasi

suntikan ganda.




F. Dukungan Keluarga

Berilah tanda centang atau check (V) pada kolom “SS”, “S”, “TS”, atau “STS” (pilih

salah satu) pada setiap pertanyaan dibawah ini!

Keterangan:

SS = Sangat Sering

S = Sering

TS = Tidak Sering

STS = Sangat Tidak Sering
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No

Pernyataan

Jawaban

SS

S

TS

STS

Anggota keluarga (suami, mertua,
orang tua, saudara, dll) memberikan
informasi  untuk mengimunisasikan
anak secara teratur sesuai jadwal

imunisasi yang dibutuhkan

Saya memperoleh informasi dari
anggota keluarga tentang jenis
imunisasi PCV serta reaksi yang bisa
terjadi setelah anak mendapatkan

imunisasi

Anggota keluarga tidak mau
mendampingi saya untuk membawa
anak melaksanakan imunisasi disetiap

bulan

Anggota keluarga selalu memberikan
perhatian kepada saya dalam merawat
anak ketika sakit setelah mendapatkan

imunisasi

Anggota keluarga mengatakan bahwa

efek samping seperti demam vyang
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dialami oleh anak setelah
mendapatkan imunisasi adalah hal

yang tidak normal

Suami memberikan materi (uang) untuk

biaya ke pusat pelayanan imunisasi

Anggota  keluarga tidak pernah
mengantar saya pergi ke tempat

pelayanan imunisasi

Anggota keluarga memberikan
masukan dan saran agar sebaiknya
anak segera diimunisasi ke pusat

pelayanan imunisasi yang terdekat




Lampiran 2. Hasil Analisis Penelitian

1. Karakteristik Responden
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tab kat umuribu
- tab B8a
Kategori
Umur Ibu Freq. Percent Cum. BBa.‘ Sebutkan
Pekerjaan Anda! Freq. Percent Cum.
<20 tahun 4 3.96 3.96
20-35 tahun 89 88.12 92.08 ENS s 19.23 15.23
35 tahun 8 7.92 100.00 Karyawan Swasta 5 19.23 38.46
Wirausaha/Pedagang 12 46.15 84.62
Total 101 100.00 Lainnya 4 15.38 100.00
tab B7 Total 26 100.00
B7. tab B8
Pendidikan
Terakhir Freq. Percent Cum. B8. Status
Pekerjaan Freq. Percent Cum.
sD 1 0.99 0.99
SMP 9 8.91 9.90 Tidak Bekerja/IRT 75 74.26 T74.26
SMA 62 61.39 71.29 Bekerja 26 25.74 100.00
s1 28 27.72 99.01
s2 1 0.89 100.00 Total 101 100.00
Total 101 100.00 tab B6
tab B8a B6. Jumlah
Enak Freq. Percent Cum.
BBa. Sebutkan
Pekerjaan Anda! Freq. Percent Cum. satu 42 41.58 41.58
s s 19.23 19.23 Dua 36 35.64 77.23
) ) Lebih Dari Dua 23 22.77 100.00
Karyawan Swasta 5 19.23 38.46
Wirausaha/Pedagang 12 46.15 84.62
Lainnya 4 15.38 100.00 Total 101 100.00
2. Analisis Univariat Variabel Dependen dan Independen
tab C4 tab c4al
C4. Bpakah Cd4al. Jika Sudah,
Znak telah apakah Anak
menerima vaksin
mendapatkan
. . . BECV tepat waktu
imunisasi PR
sesual jadwal
PCV? Freq. Percent Cum. .
imun Freq. Percent Cum.
Ya, Sudah 92 91.09 91.09 Ya, Tepat Waktu 31 33.70 33.70
Tidak/Belum 9 8.91 100.00 Tidak Tepat Waktu 61 66.30 100.00
Total 101 100.00 Total 92 100.00
. tab c4a3 . tab C4bl
C4a3. Jika sudah, apal_(ah C4bl. Jika Belum, mengapa Anak
pada 5'_35t Rnak menerima belum menerima vaksin PCV? Freq. Percent Cum.
waksin PCV, Anak juga
menerina Fred. Fercent cum. Demam/Sakit Saat Jadwal Imunisasi 1 11.11 11.11
Ya, Menerima 65 70.65 70.65 vaksin Tida.)le(lersedia 5 55.56 66.67
Tidak Menerima Suntik Lain 27 29.35 100.00 Belun Memiliki Wakeu 3 33.33 100.00
Total 92 100.00 Total 9 100.00
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. tab C4a3a2 tab tot parsepsi

Cda3a2. Jika tidak bersamaan,
sebutkan alasannya! Freq. Percent Cum. Perg EPSi
Vaksin Tidak Tersedia 23 85.19 85.19 Crang Tua Fred. Fercent Cum.
Lupa/Terkendala Saat Jadwal Imunisasi 1 3.70 88.89
3 3 11.11 100.00 .
HNegatif 1a §.90 §.50
rorat v ew Positif 51 $0.10 100.00
. tab tot peng Total 101 100.00
Fengetahuan
orang Tua Fred. Percant cum. . tab teot_sikap
Eurang 14 13.86 13.86 Sikap Orang
Ealk 87 86.14 100.00 Tua Freq. Perosnt cum.,
Total i 100.00 Negatif B 7.92 7.92
poaitit 93 92_0B 100.00
. tab tingkat_didik
Total 101 100.00
Tingkat
Pandidikan Freag. Percant Cum.,
. tab tet_dukungan
Rendah 29 28.71 28.71
Tinggi 72 71.289 100.00 Duk“:gan
K=luarga Frag. Farcent Cum.
Total 101 100.00
Tidak Mendukung El 8.5 g.591
Mendukung a2 a1.0%9 100.00
. tab EB
Tatal 10l 100,00
BA. 3tatus
Fakerjaan Freq. Percent cum.
Tidak BekerjallBI & 74,26 74.28
Bekeria 26 25.74 100.00

Tolal 101 100,00
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tab usia PCV1
- tab usia PCV2
Usia Anak .
pada Saat Usia anak
PCV 1 Freq. Percent Cum. pada saat
PCV2 Fred. Percent Cum.
2 41 44 .57 44 .57
3 13 20.65 65.22 3 31 47.69 47.69
4 20 21.74 86.96 4 14 21.54 69.23
5 4 4.35 91.30 5: 10 15.38 84.62
& 3 3.6 94.57 4] 2 3.08 87.68
7 3 3.8 97.83 7 5 7.69 95.38
8 1 1.09 98.91 8 1 1.54 96.92
10 1 1.09 100.00 10 2 3.08 100.00
Total 92 100.00 Total €5 100.00
3. Analisis Bivariat Variabel Dependen dan Independen
tab tingkat didik c4a3, row col expected chi exact
. tab teot _peng CH#a¥, row col expected chi exact
Key
Fey
frequency
expected fregquency rrequenzy
row percentage
column percentage
C4a3. Jika sudah,
apakah pada saat AEnak
menerima vaksin PCV, _
) i _ Fengotahua
Tingkat Anak juga menerima n orang
Pendidikan | Ya, Mener Tidak Men Total o 'U;‘ cal
Rendah 20 2 29 Hurang 1 11 12z
20.5 8.5 29.0 B.5 3.5 120
68.97 31.03 100.00 B.33 5187 100.00
30.77 33.33 31.52 1.54 40.74 13.04
Tinggi 45 18 63 Bailk B4 16 BO
44.5 18.5 63.0 S56.5 23.5 B0.0
71.43 28.57 100.00 BO. 00 20.00 100.00
69.23 66.67 68.48 SB. 46 Es.28 B86_56
Total 65 27 92 Total 13 27 9z
65.0 27.0 92.0 65.0 27.0 92.0
70.65 29.35 100.00 70,65 259,35 100.00
100.00 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00
Pearson chi2(1) = 0.0581 Pr = 0.810 25.8474  Fr = 0.000
0,000
0.000
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tab BB C4a3, row col expected chi exact

Key

frequency
expected frequency
row percentage
column percentage

C4a3. Jika sudah,
apakah pada saat Anak
menerima vaksin PCV,
BE8. Status Znak juga menerima
Pekerjaan Ya, Mener Tidak Men Total
Tidak Bekerja/IRT 43 23 66
46.6 19.4 66.0
65.15 34.85 100.00
66.15 85.19 71.74
Bekerja 22 4 26
18.4 7.6 26.0
B4.62 15.38 100.00
33.85 14.81 28.26
Total 65 27 92
65.0 27.0 92.0
70.65 29.35 100.00
100.00 100.00 100.00
Pearson chi2 (1) = 3.4079 Pr = 0.065

tab tet_persepsi Cdal, row col expected chi exac

ey

freguensy
sxpected rregquency
raw peErcsntage
column percsntage

ika sudah,
saat Anak
vaksin FCV,

Porsepsi Juga menocima

Crang Tua Ya, Mener Tidak Men Tocal
Megatil 1 3 10
7.1 2.9 10.0
10.00 80.00 lg00.00
1.54 33 .33 10.B7
Positif 64 18 B2
57.% 24 .1 B2.0
78.05 21.5%5 100.00
98.46 66.67 85,13
Total L] 27 a2
85.0 27.0 az.0
70,65 25.35 100.00
100.00 100.00 100.00

Pearsocn chiZ(l) = 15,3051 Fr = 0.000

Fi er'"s efach = 0,000

1-sided Fisher'"s exacht = 0.000

tab tet_sikap Cda3,

ey

fregquency
expected rreguency
row percsntage

column percsntage

C4a3.

row col expected chi exact

Jika sudah,

apakah pada saat Analk

mensrima waksin pov,
Anak Juga nerima
Ya, Mener Tidak Men Total
Megatil 1 7 B
5.7 2.3 B.O
12 .50 87 .50 igo0.00
1.54 25.93 B.70
Positif 64 20 B4
59.3 z24.7 B4.0
76.1% 23.81 100.00
98.46 T4.07 S1.30
Total BE 27 EH
65.0 27.0 az2.0
70,658 25,35 100.00
100,00 100,00 100.00
Pearsocn chiZ(l}) = 14,2899 Fr = 0,000
Fisher's afach = 0.001

ded Fisher's ex

act =

0.001

tab tot_dukunqan Cd4al, row col expected chi exact

ey

Frequensy
sxpected Fregquency
row percentage

umn percentage
c4a3. Jika sudah,
apakah pads saat Anak
menerima vaksin EFCWV,
Cukungan Anak o mensrimas

Ezluarga fide nzr Tidak Men Total
Ticdak Mendukuang 1 B a
[ ] 2.6 .0

11.11 BB .ES 100.00

1.54 29 .63 2.78

Mendukung [T ] 1s 83
58.86 24 .4 83.0

711 22 8% 160.00

58 .48 T0.37 80 .22

Total &5 27 52
&5.0 27.90 22.0

T0.65 29,38 100.00

100.00 100.00 100.00

Fearson = 17.0563 Pr = 0,000

.= 0. o0g

= 0. 000




4. Distribusi Frekuensi Jawaban Responden pada Variabel Pengetahuan
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Pertanyaan

Benar

Yo

Salah

Yo

Total

Y%

BN =

10

1"

12

13

14

Apakah yang dimaksud dengan munisasi?
Apa yang dimaksud dengan pneumonia?
Apakah pneumonia pada anak berbahaya?
Vaksin yang dapat mencegah pneumonia

adalah?

Apakah yang dimaksud dengan imunisasi
injeksi ganda?

Kepanjangan dan PCV adalah

Imunisasi PGV yang dibenkan secara

bersamaan dengan imunisasi suntik lainnya
merupakan program ...

Imunisasi PCV diberkan kepada anak
dengan cara ...

Tujuan dari imunisasi PCV adalah ...

Pada usia berapa anak diberikan imunisasi
PCV secara bersaman dengan Imunisasi
suntik lainnya?

KlA, berapa kali imunisasi PCV primer
diberikan kepada anak?

Berdasarkan jadwal imunisasi dasar pada
usia 2 dan 3 bulan, pemberian imunisasi PCV
dilakukan secara bersamaan dengan
Imunisasi PCV diberikan dengan cara
menyuntik bagian. ..

Dampak positif dilakukannya Imunisasi
injeksi ganda adalah. ..

72
64
93

77

76

38

101

81

101

73

a3

79

91

92

71,20
63,37
92,08

76,24

75,25

37,62

100,00

80,20

100,00

72,98

82,18

78,22

90,10

91,09

29
kT
8

24

25

63

20

28

22

28,71
36,63
7.92

23,76

2475

62,38

0,00

19,80

0,00

27,72

17,82

21,78

9,90

89

11
1M
1M

11

1M

11

1M

101

1M

101

101

101

101

1M

100,00
100,00
100,00

100,00

100,00

100,00

100,00

100,00

100,00

100,00

100,00

100,00

100,00

100,00




5. Distribusi Frekuensi Jawaban Responden pada Variabel Persepsi
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No Pernyataan

58

5

%

TS

Y

5TS

S

Tatal

e

1

Imunizaz suntikan ganda aman dan
fidak menmbulkan  efek samping

seca bedehiban
Irmunisasi  suntikan ganda tidak

izasi suntikan ganda menghemat
sava dalam membawa anak

mumsasi  sunlikan  ganda dak
mengalami efk samping yang parak)
Sava lakul anak sava diswnlk dua kali

Sayz  takut anak sava  menderta

pevakl vang berbahava  sehingos
3aya mensnma imunisasi sunikan

[tV L

Saya pemah mensmubkan’ mendsogar
nformasi bahwa salah satu vaksin
yang gibenkan pada saal munsasi
sunfikan ganda adalah virus yang
beibahaya

percaya  babwa

23, yang

pelugas kesehalan adalab hal vang
benar dan tidak berbahaya.

]

]

L)

55

i

55,45

21,49

12,87

54,48

f5 44

az

d0

14

31,66

0,99

20,70

3465

0,00

32,67

[N

13,86

18

1782

0,88

7oz

10

20

"

T

12

K

aHd

11,88

5118

188

1M

101

10

101

101

1

101

100,00

100,00

100,00

100,00

100,00

100,00

100,00

10000

6. Distribusi Frekuensi Jawaban Responden pada Variabel Sikap

No

Pernyataan

SS

%

s

%

TS

%

STS

%

Total

%

Saya selalu membawa anak saya
melakukan imunisasi sesuai jadwal
secara tepat waktu

Saya mendukung jadwal imunisasi
yang baru, yaitu vaksin PCV hisa
diberikan dengan vaksin lainnya
sehingga lebih efisien dari segi waktu
Saya tetap mengizinkan imunisasi PCV
suntikan ganda kepada anak walaupun
saya khawatir anak merasakan rasa
sakit

Saya tidak membawa anak sava
melakukan imunisasi PCV  karena
imunisasi PCV haram digunakan

Saya tidak mengizinkan anak saya
menerima imunisasi suntikan ganda
karena tidak tega melihat anak
disuntik dua kali

Saya mengizinkan Imunisasi PCV
suntikan ganda kepada anak karena
saya percaya kepada petugas

kesehatan

Saya membiarkan
diimunisasi agar daya tahan tubuhn
lebih kuat

Saya mengizinkan imunisasi PCV
suntikan ganda kepada anak karena
telah mengetahui manfaat imunisasi

suntikan ganda

—

nak saya tida

)
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67

57

"

59

1

64

48,51

66,34

56,44

7,92

10,89

58,42

10,89

63,37

35

33

29

15,84

15,74

3465

0,00

1,98

32,67

2.97

28,71

22

10

1"

12

2178

14

83

7

75

13,86

0,00

7,92

82,18

76,24

6,93

7426

0,99

101

101

101

101

101

101

101

101

100,00

100,00

100,00

100,00

100,00

100,00

100,00

100,00




7. Distribusi Frekuensi Jawaban Responden pada Variabel Dukungan
Keluarga
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No

Pernyataan

SS

Y

TS

STS

%

Total

%

1

pelayanan imunisasi yang terdekat

Angeota keluarga (suami, mertua
orang tua, saudara, dll) memberikan
informasi untuk mengimunisasikan
anak secara teratur sesual jadwal
imunisasi yang dibutuhkan

Saya memperoleh informasi dari
anggota keluargsa tentang jenis
imunisasi PCV serta reaksi yang hisa
terjadi setelah anak mendapatkan
imunisasi

Angeota  keluarga  tidak mau
mendampingi saya untuk membawa
anak melaksanakan imunisasi disetiap
bulan

Angeota keluarga selalu memberikan

perhatian  kepada saya dalam
merawat anak ketika sakit setelah

mendapatkan imunisasi

Angeota keluarga mengatakan bahwa
efek samping seperti demam yang
dialami oleh anak setelah
mendapatkan imunisasi adalah hal
yang tidak normal

Suami memberikan materi (uang)
untuk biaya ke pusat pelayanan
imunisasi

Angeota keluarga tidak pernah
mengantar sava pergi ke tempat
pelayanan imunisasi

Anggota keluarga memberikan
masukan dan saran agar sebaiknya
anak segera diimunisasi ke pusat

58

27

<3|

17,82

57,43

26,73

8,91

11,88

30,69

42

33

48

41,58

12,87

1,98

32,67

0,00

47,52

23

40

26

10

26

38

21

22,77

39,60

25,74

25,74

37,62

20,79

8,91

42

63

48

47

66

17,82

41,58

62,38

47,52

46,53

65,35

12,87

101

101

101

101

101

101

101

101

100,00

100,00

100,00

100,00

100,00

100,00

100,00

100,00
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UNIVERSITAS HASANUDDIN
FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT

J1. Perintis Kemerdekaan Km. 10 Makassar 90245, Telp.(0411) 585658,
e-mail : fkm.unhas@gmail.com, website: https:/fkm.unhas.ac.id/

Nomor : 01091/UN4.14.1/PT.01.04/2024 1 Februari 2024
Lampiran: 1 (Satu) Lembar
Hal : Permohonan Izin Penelitian

Yth. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Provinsi Sulawesi Sclatan

Cq. Bidang Penyelenggaraan Pelayanan Perizinan

di-Makassar

Dengan hormat, kami sampaikan bahwa mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas
Hasanuddin bermaksud untuk melakukan penelitian dalam rangka penyusunan skripsi.
Sehubungan dengan itu, kami mohon kiranya bantuan Bapak dapat memberikan izin untuk
penelitian kepada:

Nama Mahasiswa : Fatin Salsabila Putri Yuki

Nomor Pokok : KO11201178

Program Studi : S1 - Kesehatan Masyarakat

Departemen : Epidemiologi

Judul Penelitian : Faktor yang Berhubungan dengan Penerimaan Imunisasi

Pneumococcal Conjugate Vaccine (PCV) dengan Metode Injeksi
Ganda di Puskesmas Rappokalling Kota Makassar.

Lokasi Penelitian : Wilayah Kerja Puskesmas Rappokalling Kota Makassar
Tim Pembimbing : 1. Prof. Dr. drg. Andi Zulkifli, M.Kes

2. Indra Dwinata, S.KM., MPH
No. Telp : 0811-4440-842

Demikian surat permohonan izin ini, atas bantuan dan kerjasama yang baik kami sampaikan
banyak terima kasih.

a.n. Dekan

Wakil Dekan Bidang Akademik
dan Kemahasiswaan,

l*) 3 90

O]
Dr.
Tembusan : NIP 19760407 200501 1 004
1. Dekan (sebagai laporan)

2. Ketua Program Studi S1 Kesehatan Masyarakat

3. Kepala Bagian Tata Usaha

4. Kepala Subbagian Akademik dan Kemahasiswaan

5. Mahasiswa yang bersangkutan

Conms s W KAN

Clektrond 2 Cokumen i teiah caces
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Lampiran 4. Surat Izin Penelitian dari Dinas PTSP Provinsi
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PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Jl.Bougenville No.5 Telp. (0411) 441077 Fax. (0411) 448936
Website : http://simap-new.sulselprov.go.id Email : ptsp@sulselprov.go.id

Makassar 90231
Nomor : 2753/S.01/PTSP/2024 Kepada Yth.
Lampiran e Walikota Makassar
Perihal . lzin penelitian
di-
Tempat
Berdasarkan surat Dekan Fak. Kesehatan Masyarakat UNHASiMakassar Nomor :
01091/UN4.14.1/PT.01.04/2024 tanggal 01 Februari 2024 perihal tersebut diatas, mahasiswa/peneliti
dibawabh ini:
Nama . FATIN SALSABIL.
Nomor Pokok : K011201178
Program Studi . Kesehatan Mas
Pekerjaan/Lembaga : Mahasiswa (S1)
.  gR BT R Mk

Bermaksud untuk melakukan penelitian di daerah/kantor saudara , dengan judul :

" Faktor yang Berhubungan dengan Penerimaan Imunisasi Pneumococcal Conjugate Vaccine
(PCV) dengan Metode Injeksi Ganda di Puskesmas Rappokalling Kota Makassar. "

Yang akan dilaksanakan dari : Tgl. 07 Februari s/d 07 April 2024

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud
dengan ketentuan yang tertera di belakang surat izin penelitian.

Demikian Surat Keterangan ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Diterbitkan di Makassar
Pada Tanggal 05 Februari 2024

KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU
SATU PINTU PROVINSI SULAWESI SELATAN

10}

: ASRUL SANI, S.H., M.Si.

;; %2\ Pangkat : PEMBINA TINGKAT |
'E 1 ey Nip : 19750321 200312 1 008

Tembusan Yth
1. Dekan Fak. Ki Masy UNHAS di M:
2. Pertinggal.
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Lampiran 5. Surat Izin Penelitian dari Dinas PTSP Kota Makassar

PEMERII TAH KOTA MAKASSAR
DII AS PEI Al AMAI MODAL DAl PELAYAI Al TERPADU SATU PII TU

JI. Jendral Ahmad Yani | o. 2 Makasssar 90171
Website: dpmptsp.makassarkota.go.id

SURAT KETERAI GAI PEI ELITIAI
Nomor: 070/1278/SKP/SB/DPMPTSP/2/2024

DASAR:

a. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2018 tentang Penerbitan
Keterangan Penelitian.
b. Peraturan Daerah Nomor 8 Tahun 2016 tentang Pembentukan Organisasi Perangkat Daerah
c. Peraturan Walikota Nomor 4 Tahun 2023 tentang Penyelenggaraan Perizinan Berbasis Resiko,
Perizinan Non Berusaha dan Non Perizinan
d. Kep Walikota Makassar Nomor 954/503 Tahun 2023 Tentang Pendelegasian Kewenangan
Perizinan Berusaha Berbasis Resiko, Perizinan Non Berusaha dan Non Perizinan yang Menjadi
Kewenangan Pemerintah Daerah Kepada Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Kota Makassar Tahun 2023
e. Surat Kepala Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sulawesi
Selatan nomor 2753/S.01/PTSP/2024, Tanggal 05 Februari 2024
. Rekomendasi Teknis Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Makassar nomor
1280/SKP/SB/BKBP/2/2024

e

Dengan Ini Menerangkan Bahwa :

Nama 3 FATIN SALSABILA PUTRI YUKI

NIM / Jurusan 5 K011201178 / Kesehatan Masyarakat

Pekerjaan : Mabhasiswa (S1) / Universitas Hasanuddin
Alamat $ J1. Perintis Kemerdekaan Km. 10, Makassar
Lokasi Penelitian :  Terlampir-,

Waktu Penelitian - 07 Februari 2024 - 07 April 2024

Tujuan : Skripsi

Judul Penelitian 3 " FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN

PENERIMAAN IMUNISASI PNEUMOCOCCAL CONJUGATE
VACCINE (PCV) DENGAN METODE INJEKSI GANDA DI
PUSKESMAS RAPPOKALLING KOTA MAKASSAR "

Dalam melakukan kegiatan agar yang bersangkutan hi ketentuan sebagai berikut:

a. Surat Keterangan Penelitian ini diterbitkan untuk kepentingan penelitian yang bersangkutan
selama waktu yang sudah ditentukan dalam surat keterangan ini.

b. Tidak dibenarkan melakukan penelitian yang tidak sesuai / tidak ada kaitannya dengan judul dan
tujuan kegiatan penelitian.

c. Melaporkan hasil penelitian kepada Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Makassar
melalui email bidangpoldagrikesbangpolmks(@ gmail.com.

d. Surat Keterangan Penelitian ini dicabut kembali apabila pemegangnya tidak menaati ketentuan
tersebut diatas.

Ditetapkan di Makassar
Pada tanggal: 2024-02-07 13:45:02

Tembusan Kepada Yth:

h Nnst

1. Pimpinan L si/Perusahaan Lokasi Penelitian;

2. Pertinggal.-
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Lampiran 6. Surat Izin Penelitian dari Dinas Kesehatan Kota Makassar

PEMERINTAH KOTA MAKASSAR
DINAS KESEHATAN

JI. Teduh Bersinar No. 1 Makassar

No : 440/39 /PSDKI/I1/2024 Kepada Yth,
Lamp - Kepala Puskesmas Rappokalling
Perihal : Penelitian Di -

Tempat

Sehubungan surat dari Badan Kesatuan Bangsa dan Kesatuan Politik No :
070/1278/SKP/SB/DPMPTSP/2/2024 tanggal 7 Februari 2024, maka bersama ini di

sampaikan kepada saudara bahwa :

Nama . Fatin Salsabila Putri Yuki

NiM : K011201178

Jurusan . 81 Kesehatan Masyarakat

Institusi . Universitas Hasanuddin (UNHAS)

Tanggal Penelitian : 7 Februari 2024 s/d 7 April 2024

Judul Skripsi . Faktor yang berhubungan dengan penerimaan Imunisasi

Pneumococcal Conjugate Vaccine (PCV) dengan metode injeksi
ganda di Puskesmas Rappokalling Kota Makassar

Akan melaksanakan kegiatan persiapan penelitian di wilayah kerja yang saudara pimpin.
Demikian disampaikan,atas kerjasamanya diucapkan terima kasih

vy Februari 2024
Dinds kesehatan

at Pembina TK I/ IV B
2 : 19730112 2006042012
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Lampiran 7. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian

i PEMERINTAH KOTA MAKASSAR
’ ,.L)! DINAS KESEHATAN KOTA ’ e
) PUSKESMAS RAPPOKALLING (P

Jin. Rappokalling Timur telp. 0411-435361 Makassar

SURAT KETERANGAN
Nomor :3% /PKM-RK/IV/2024

Yang bertanda tangan di bawah ini Pit. Kepala Puskesmas Rappokalling memberikan

keterangan kepada :

Nama : Fatin Salsabila Putri Yuki

NIM 1 K011201178

Program Studi : S1 Kesehatan Masyarakat

Instansi : Universitas Hasanuddin { UNHAS )

Judul . Faktor yang Berhubungan dengan Penerimaan Imunisasi

Pneumococcal Conjugate Vaccine (PCV) dengan Metode

Injeksi Ganda di Puskesmas Rappokalling Kota Makassar

Menerangkan dengan sebenarnya bahwa mahasiswa yang bersangkutan diatas telah
melaksanakan penelitian pada tanggal 7 Februari — 7 Maret 2024 di Puskesmas Rappokalling.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Makassar, 26 April 2024
gla Puskesmas Rappokalling

o

\ Wy
'drg: Adwin Hadi Purnadi, M.Kes
NIP. 19890319 201903 1 004
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Lampiran 8. Dokumentasi Penelitian
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Pengambilan Data di Kelurahan Buloa




Lampiran 9. Riwayat Hidup

Nama

NIM

Tempat/Tanggal Lahir
Jenis Kelamin
Agama

Suku

Alamat

No. Hp

E-mail

: Fatin Salsabila Putri Yuki
: K011201178
: Makassar/09 Maret 2002

: Perempuan

: Islam

: Bugis

: BTN Minasa Upa Blok B4
: 08114440842

: fatinsalsabilaa@gmail.com

Riwayat Pendidikan

: 1. SDN Kompleks IKIP | Makassar
2. SMP Kartika Wirabuana XX-I Makassar
3. SMAN 5 Makassar
4. Program Sarjana (S1) Kesehatan Masyarakat
Departemen Epidemiologi Fakultas Kesehatan

Masyarakat Universitas Hasanuddin

Riwayat Organisasi

: 1. Ketua OSIS SMP Kartika Wirabuana XX-I
Makassar periode 2016/2017

2. Anggota Pusat Informasi dan Konseling Remaja
(PIK-R) SMAN 5 Makassar periode 2018/2019

3. Keluarga Mahasiswa FKM Unhas

4. Koordinator Divisi Pengembangan Sumber Daya
Manusia (PSDM) Himapid periode 2023/2024
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